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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun : Muhammad Lallo. H 
Nim : 20700111163 
Jurusan : Pendidikan Matematika 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Peningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Strategi 
Berbagi Pengetahuan Secara Aktif Pada Siswa Kelas VII MTs  
DDI Sakeang Kec. Tompo Bulu Kab. Maros. 
 
 
Dalam skripsi ini dibahas tentang peningkatan hasil belajar matematika 
melalui strategi berbagi pengetaahuan secara aktif pada siswa kelas VII MTs DDI 
Sakeang Kec. Tompo Bulu Kab. Maros dengan permasalahan, apakah hasil belajar 
matematika dapat ditingkatkan melalui strategi berbagi pengetahuan secara aktif pada 
siswa kelas VII  MTs  DDI  Sakeang  Kab. Maros ?.  Penelitian  ini  bertujuan 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs DDI 
Sakeang Kec. Tompo Bulu Kab. Maros melalui strategi berbagi pengetahuan secara aktif. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas lokasi dan objek penelitian 
Adalah MTs DDI Sakeang Kec. Tompo Bulu Kab. Maros, dengan subjek penelitiannya 
siswa kelas VIII semester 2 (genap) tahun pelajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa 
32 orang. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus setiap siklus 4 kali pertemuan. 
Penelitian ini meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Instrumen yang digunakan adalah pedoman observasi, dan tes hasil belajar 
matematika sedangkan teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan 
observasi dan tes akhir. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data 
deskriptif. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh nilai rata-rata 
hasil belajar matematika setelah penerapan strategi berbagi pengetahuan secara aktif 
pada siklus I adalah 60,03. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar setelah penerapan 
strategi berbagi pengetahuan secara aktif pada siklus II adalah 77,66. Ini berarti 
bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs DDI Kec. Tompo Bulu Kab. 
Maros mengalami peningkatan  sebanyak 17,63.  Selain itu,  ketuntasan  hasil 
belajar juga mengalami peningkatan dan ini terbukti pada siklus I ketuntasannya 
sebesar 43,75% dan siklus II sebesar 84,375% atau ketuntasannya meningkat 
sebanyak 40,625%. Dengan demikian hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan 
strategi berbagi pengetahuan secara aktif dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas VII MTs DDI Sakeang Kec. Tompo Bulu Kab. Maros. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Perkembang ilmu pengetahuan dan teknologi, menuntut peningkatan 
 
mutu pendidikan, agar dapat memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam 
 
mengikuti kemajuan ilmu pengetahun dan teknologi (IPTEK). Oleh karena itu, 
 
usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia perlu ditingkatkan yaitu 
 
dengan melaksanakan perbaikan-perbaikan, perubahan-perubahan,  dan 
 
pembaharuan dalam segala aspek yang mempengaruhi  keberhasilan  pendidikan. 
 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah 
 
lemahnya proses pembelajaran, dalam proses pembelajaran anak kurang didorong 
 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas 
 
diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghapal informasi; otak anak 
 
dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi yang diminatnya itu 
 
untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. 
 
Kenyataan ini berlaku untuk semua mata pelajaran. Mata pelajaran 
 
science tidak dapat mengembangkan kemampuan anak untuk berpikir kritis dan 
 
sistematis, karena strategi pembelajaran berpikir tidak digunakan secara baik 
 
dalam setiap proses pembelajaran di dalam kelas.1 
 
 
 
 
 
1
  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan 
(Cet.IV, Jakarta: Kencana, 2008), h.1. 
 
 
1
2 
 
 
 
 
 
Untuk itu perlu usaha keras agar tujuan pendidikan dapat dicapai 
 
sebagaimana diungkapkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
 
Pendidikan Nasional : 
 
Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kebribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa, 
dan negara.2 
 
Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, maka peningkatan mutu 
 
pendidikan suatu hal yang sangat penting bagi pembangunan berkelanjutan di 
 
segala aspek kehidupan manusia. Sistem pendidikan nasional senantiasa harus 
 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang terjadi baik di 
 
tingkat lokal, nasional, maupun global. 
 
Seiring perkembangan masyarakat yang ditandai oleh perkembangan 
 
teknologi informasi dan komunikasi, tuntutan adanya kurikulum yang sesuai 
 
zamannya menjadi relevan.3 Menjawab tuntutan tersebut pemerintah telah 
 
menyempurnakan kurikulum 1994 menjadi kurikulum 2004 atau Kurikulum 
 
Berbasis Kompetensi (KBK). Bahkan, sekarang KBK sudah semakin 
 
disempurnakan dengan diterapkannya kurikulum 2006 yang lebih dikenal dengan 
 
KTSP. KTSP merupakan singkatan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 
 
yang dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah/daerah, 
 
 
 
2
 Ibid. 
3
 Suparno, P, Reformasi Pendidikan (Yogyakarta: Kanisius, 2002), h.69.
3 
 
 
 
 
 
karakteristik sekolah/daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan karakteristik 
 
peserta didik.4 
 
Matematika selain sebagai salah satu bidang ilmu dalam dunia pendidikan 
 
juga merupakan salah satu bidang studi yang sangat penting bagi peserta didik. 
 
Kedudukan matematika dalam dunia pendidikan sangat besar mamfaatnya karena 
 
sebagai alat pendidikan perkembangan dan kecerdasan akal. Matematika juga 
 
memegang peranan penting dalam membentuk daya nalar siswa sebab 
 
matematika merupakan salah satu sasaran berpikir untuk mengkaji sesuatu secara 
 
rasional, analisis, kritis, universal, dan sistematis. 
 
Salah satu masalah dalam pembelajaran matematika di MTS adalah 
 
rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang 
 
dikemas dalam bentuk soal yang lebih menekankan pada pemahaman dan 
 
penguasaan konsep suatu pokok bahasan tertentu. Kemampuan siswa yang rendah 
 
dalam aspek penguasaan konsep merupakan hal penting yang harus 
 
ditindaklanjuti. 
 
Kondisi tersebut merupakan gambaran proses pembelajaran yang terjadi 
 
di kelas VII MTs DDI Sakeang Kec. Tompo Bulu  Kab.  Maros. Guru dalam 
 
menyajikan materi pembelajaran matematika yang masih bersifat menoton dan 
 
membosankan sehingga siswa kurang tertarik belajar matematika. Dalam situasi 
 
masalah ini siswa menjadi bosan karena tidak adanya inovasi, kreatifitas sehingga 
 
 
4
 Mulyasa, E, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2006), h.4.
4 
 
 
 
 
 
siswa belum dilibatkan secara aktif. Dengan demikian guru sulit mengembangkan 
 
atau meningkatkan pembelajaran agar benar-benar berkualitas. 
 
Berdasarkan akar permasalahan yang dikemukakan di atas, maka perlu 
 
dicarikan solusinya sehingga oleh peneliti dipandang perlu melakukan suatu 
 
penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk menerapkan strategi berbagi 
 
pengetahuan secara aktif dalam pembelajaran matematika. 
 
Berbagi pengetahuan secara aktif adalah sebuah cara yang bagus untuk 
 
menarik para peserta didik dengan segera kepada materi pelajaran yang diajarkan. 
 
Dapat menggunakannya untuk mengukur tingkat pengetahuan para peserta didik 
 
selagi, pada saat yang sama, melakukan kegiatan pembentukan tim. Strategi 
 
tersebut bekerja dengan beberapa pelajaran dan dengan materi pelajaran apapun.5 
 
Adapun langkah-langkah pada strategi berbagi pengetahuan secara aktif 
 
adalah sebagai berikut : 
 
1. Buatlah pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan materi pelajaran yang 
 
akan diajarkan. 
 
2. Perintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu sebaik yang 
 
mereka bisa. 
 
3. Kemudian perintahkan siswa untuk menyebar di dalam ruangan, mencari 
 
teman yang dapat membantu menjawab pertanyaan yang tidak diketahui atau 
 
diragukan jawabannya. Doronglah siswa untuk saling membantu. 
 
 
5
 Mel Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif (Cet. III, Bandung: 
Nusamedia, 2006), h.100.
5 
 
 
 
 
 
4. Meminta siswa untuk kembali ke tempat duduk mereka kemudian memeriksa 
 
jawabannya. Menjawab pertanyaan yang tidak dapat dijawab oleh siswa. 
 
Gunakan jawaban-jawaban yang muncul sebagai jembatan untuk 
 
mengenalkan topik yang penting di kelas.6 
 
Adapun keunggulan pada strategi berbagi pengetahuan secara aktif adalah 
 
sebagai berikut : 
 
1. Berpusat pada peserta didik. 
2. Penekanan pada menemukan pengetahuan bukan menerima 
pengetahuan. 
3. Sangat menyenangkan. 
4. Memberdayakan semua potensi dan indera peserta didik. 
5. Menggunakan metode yang bervariasi. 
6. Menggunakan banyak media. 
7. Disesuaikan dengan pengetahuan yang sudah ada.7 
 
Penelitian ini sebelumnya pernah dilakukan oleh seorang mahasiswa 
 
bernama Oktanti Besthadha di Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan 
 
judul penelitiannya adalah Peningkatan Kreatifitas Siswa Dalam Proses 
 
Pembelajaran Matematika Pada Sub Pokok Bahasan Operasi Bentuk Pecahan 
 
Aljabar melalui Berbagi Pengetahuan Secara Aktif. 
 
Adapun hasil penelitian yang dicapai setelah menerapkan berbagi 
 
pengetahuan secara aktif selama 2 siklus yaitu pada siklus I rata-ratanya 58,64 
 
berada pada kategori sedang, dan pada siklus II rata-ratanya meningkat menjadi 
 
76,63 berada pada kategori tinggi. Persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus 
 
I adalah 32,14% dan pada siklus II meningkat menjadi 72,5% Dengan demikian 
 
6
 Ibid. 
7 http://andinurdiansah.blogspot.com .
6 
 
 
 
 
 
hasil penelitian menunjukkan bahwa kreatifitas siswa melalui berbagi 
 
pengetahuan secara aktif dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada sub 
 
pokok bahasan operasi bentuk pecahan aljabar. 
 
Dengan berpijak pada beberapa persoalan yang ada, maka hal itulah yang 
 
mendorong bagi peneliti untuk lebih mengembangkan penelitian-penelitian yang 
 
telah ada, maka penulis tertarik dan merasa perlu untuk mengadakan penelitian, 
 
dengan judul : 
 
Peningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Strategi Berbagi 
 
Pengetahuan Secara Aktif Pada Siswa Kelas VII MTs DDI Sakeang Kec. Tompo  
 
Bulu Kab. Maros. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
 
rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah : 
 
Apakah hasil belajar matematika dapat ditingkatkan melalui strategi 
 
berbagi pengetahuan secara aktif pada siswa kelas VII MTs DDI Sakeang Kec. 
 
Tompo Bulu Kab. Maros? 
 
C. Hipotesis Tindakan 
 
Berdasarkan teori Silberman yang mengatakan bahwa: 
 
Strategi pembelajaran langsung melalui berbagi pengetahuan secara aktif 
merupakan cara untuk mengenalkan siswa kepada materi pelajaran yang 
akan diajarkan. Guru juga dapat menggunakannya untuk menilai tingkat
7 
 
 
 
 
 
pengetahuan siswa sambil melakukan kegiatan pembentukan tim. Cara ini 
cocok pada segala ukuran kelas dengan materi pelajaran apapun.8 
 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka hipotesis tindakan dalam 
 
penelitian ini adalah “ jika digunakan strategi berbagi pengetahuan secara aktif 
 
maka dapat meningkatkan hasil belajar matematika  siswa  kelas VII MTs  
 
DDI Sakeang Kec. Tompo Bulu Kab. Maros. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
 
Definisi operasional ini penting dicantumkan guna menghindari 
 
perbedaan pengertian dan atau kekurang jelasan makna yang ditimbulkannya agar 
 
tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami masksud judul seperti yang 
 
diharapkan. 
 
Berikut akan dijelaskan definisi operasional dari penelitian ini yaitu: 
 
1. Strategi berbagi pengetahuan secara aktif 
 
Strategi berbagi pengetahuan secara aktif yang dimaksud oleh peneliti adalah 
 
strategi pembelajaran yang didalamnya siswa akan diberi daftar pertanyaan- 
 
pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran yang diajarkan. 
 
Selanjutnya,siswa diharapkan menjawab pertanyaan dengan sebaik-baiknya 
 
dari kemampuan yang mereka bisa dan untuk siswa yang tidak bisa menjawab 
 
dari pertanyaan tersebut diminta berkeliling ruangan untuk mencari siswa 
 
yang lain yang dapat membantu menjawab. Dan apabila pertanyaan yang 
 
tidak dijawab oleh siswa akan diterangkan oleh guru didepan. 
 
8
 http://tarmizi.wordpress.com/2014/01/05/strategi-pembelajaran-langsung-melalui- 
berbagi-pengetahuan-secara-aktif.
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2. Hasil belajar matematika 
 
Hasil belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor 
 
Yang  menunjukkan  tingkat penguasaan dan pemahaman siswa kelas VII  
 
MTs DDI Kec.  Tompo Bulu Kab. Maros pada pelajaran matematika setelah 
 
mengikuti proses belajar mengajar melalui strategi berbagi pengetahuan 
 
secara aktif. 
 
Berdasarkan pengertian di atas sehubungan dengan pembahasan dalam 
 
penelitian ini, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa strategi berbagi 
 
pengetahuan secara aktif dapat mempengaruhi hasil belajar matematika. 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
 
adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa  kelas  VII  
 
MTs DDI Kec. Tompo Bulu Kab. Maros melalui  strategi berbagi  pengetahuan 
 
secara aktif. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Teoritis 
 
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
 
keilmuan untuk pembelajaran matematika, terutama pada peningkatan hasil 
 
belajar siswa melalui strategi berbagi pengetahuan secara aktif.
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2. Manfaat Praktis 
 
a. Bagi guru matematika 
 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan sebagai bahan alternatif 
 
untuk mengajarkan matematika kepada siswa sehingga tujuan 
 
pembelajaran dapat tercapai. 
 
b. Bagi siswa 
 
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi untuk meningkatkan keaktifan 
 
belajarnya melalui menggunakan strategi berbagi pengetahuan secara 
 
aktif. 
 
c. Bagi sekolah 
 
Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi positif pada sekolah 
 
dalam rangka perbaikan kualitas proses dan hasil pembelajaran. 
 
d. Bagi peneliti 
 
Memperoleh pengalaman dalam mengajarkan matematika dengan strategi 
 
berbagi pengetahuan secara aktif sehingga ketika sudah menjadi guru 
 
dapat memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan. 
 
G. Garis Besar Isi 
 
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini meliputi lima bab termasuk bab 
 
pendahuluan dan penutup, antara yang satu dengan yang lain terdapat hubungan 
 
yang logis. Untuk mendapatkan gambaran mengenai isi pokok skripsi yang 
 
direncanakan ini, maka berikut ini peneliti mengemukakan sistematika 
 
penulisannya.
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Bab I Pendahuluan merupakan pengantar sebelum lebih jauh mengkaji 
 
dan membahas apa yang menjadi substansi penelitian ini. Di dalam Bab I ini 
 
terdiri atas tujuh bagian besar yaitu latar belakang permasalahan, rumusan 
 
masalah, hipotesis, definisi operasional variabel, tujuan penelitian, manfaat 
 
penelitian, dan garis besar isi. Pada latar belakang masalah yang dibahas adalah 
 
peneliti mengambil masalah yang diangkat untuk dicari solusinya. Rumusan 
 
masalah ini diungkapkan dalam bentuk pertanyaan yang akan terjawab setelah 
 
tindakan selesai dilakukan. Di dalam hipotesis diungkapkan jawaban sementara 
 
atas masalah yang dihadapi. Definisi operasional yaitu definisi-definisi variabel 
 
yang menjadi pusat perhatian pada penelitian ini. Tujuan yaitu suatu hasil yang 
 
ingin dicapai oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah yang ada. Dan manfaat 
 
yaitu suatu hasil yang diharapkan oleh peneliti setelah melakukan penelitian. 
 
Adapun yang terakhir yaitu garis besar isi yang merupakan uraian penjelasan 
 
setiap bab. 
 
Bab II Tinjauan Pustaka yang membahas tentang kajian teoritis yang erat 
 
kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar dalam 
 
merumuskan dan membahas tentang aspek-aspek yang sangat penting untuk 
 
diperhatikan dalam penelitian ini. Dengan demikian, di dalam bab ini dijelaskan 
 
hal-hal yang berhubungan dengan judul, terutama penjelesan-penjelasan yang 
 
terkait dengan strategi yang digunakan dan hasil belajar itu sendiri. 
 
Bab III Metode Penelitian yang memuat jenis penelitian yang membahas 
 
tentang jenis penelitian yang dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Subjek
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penelitian ini adalah kelas VII MTs  DDI  Kec.  Tompo  Bulu Kab. Maros. 
 
Prosedur penelitian yaitu langkah-langkah yang harus ditempuh oleh peneliti 
 
dalam melakukan penelitian yang memuat tentang perencanaan, pelaksanaan 
 
tindakan, pengamatan, dan mengadakan refleksi. Teknik pengumpulan data 
 
adalah suatu teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data dalam penelitian, 
 
dan instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar dan lembar observasi. 
 
Teknik analisis data yaitu suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
 
menganalisis data-data yang diperoleh pada saat penelitian. 
 
Bab IV Hasil Penelitian yaitu data-data yang diperoleh pada saat 
 
penelitian dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil 
 
penelitian yang diperoleh. 
 
Bab V Kesimpulan yang membahas tentang rangkuman hasil penelitian 
 
berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada. Dan saran-saran yang dianggap 
 
perlu agar tujuan penelitian dapat tercapai dan dapat bermamfaat sesuai dengan 
 
keinginan peneliti.
  
 
 
 
BAB II 
 
KAJIAN PUSTSKA 
 
A. Hasil Belajar Matematika 
 
Kata hasil dalam kamus besar bahasa indonesia diartikan sebagai 
 
“Sesuatu yang diadakan oleh usaha”.1 Dalam belajar, diperlukan sebuah aktivitas 
 
karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat, berbuat untuk merubah tingkah 
 
laku. Tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas 
 
merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi belajar- 
 
mengajar. 
 
Pengajaran yang baik adalah pengajaran yang merangkul pengalaman 
 
belajar tanpa batas mengenai bagaimana gagasan dan emosi berinteraksi dengan 
 
suasana kelas dan bagaimana keduanya dapat berubah sesuai suasana yang juga 
 
turut berubah.2 
 
Belajar hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
 
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat 
 
diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti berupa pengetahuan, pemahaman, 
 
sikap, dan tingkah laku, kecakapan, keterampilan dan kemampuan, serta 
 
perubahan aspek-aspek yang lain yang ada pada individu yang belajar.3 
 
 
 
1
 Tim penyusun kamus pembinaan dan pengembangan bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 343. 
2
 Bruce Joyce, dkk, Models Of Teaching (Edisi VIII, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 
h.6. 
3
 Tryanto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan 
Implementasinya pada kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Cet.II, Jakarta: Kencana, 2010),h.9 
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Sedangkan definisi belajar banyak terjadi perbedaan di kalangan para ahli 
 
di antaranya: 
 
a. Belajar menurut pandangan Skinner adalah suatu proses adaptasi perilaku 
 
yang bersifat progresif.4 
 
b. Hintzman mengemukakan bahwa belajar adalah perolehan perubahan tingkah 
 
laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. 
 
c. Piaget mengemukakan bahwa belajar adalah pengetahuan yang dibentuk oleh 
 
individu sebab individu melakukan interaksi terus menerus dengan 
 
lingkungan. Linkungan tersebut mengalami perubahan. Dengan adanya 
 
interaksi dengan lingkungan, maka fungsi intelek semakin berkembang. 
 
d. Slametto mengemukakan bahwa belajar suatu proses usaha yang dilakukan 
 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
 
lingkungannya.5 
 
e. Hilgard dan Bower mengemukakan bahwa belajar berhubungan    dengan 
 
perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang 
 
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di 
 
mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar 
 
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat 
 
seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya). 
 
4
 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Cet. IV, Yogyakarta: Andi, 2004), h.166 
5
 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rieneka Cipta, 
2003), h.2.
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f. Gagne menyatakan bahwa belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus 
 
bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga 
 
perbuatannya (performance-nya) berubah dari waktu sebelum ia mengalami 
 
situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi. 
 
g. Morgan mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif 
 
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau 
 
pengalaman. 
 
h. Witherington mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam 
 
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi 
 
yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.6 
 
i. George J. Mouly mengemukakan bahwa belajar adalah proses perubahan 
 
tingkah laku seseorang berkat adanya pengalaman. 
 
j. Kimble dan Garmezi yang menyatakan bahwa belajar adalah perubahan 
 
tingkah laku yang relatif permanen, terjadi sebagai hasil dari pengalaman.7 
 
k. Garry dan Kingsley menyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan 
 
tingkah laku yang orsinil melalui pengalaman dan latihan-latihan. 
 
l. Jerome Brunner menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses aktif dimana 
 
siswa membangun (mengkonstruk) pengetahuan baru berdasarkan pada 
 
pengalaman/pengetahuan yang sudah dimilikinya. 
 
 
 
6 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Cet. XIII, Bandung: PT.Remaja 
Rosdakarya, 1998). h. 84 
7 Tryanto., Op Cit. 
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Definisi-definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli di atas memang 
 
berbeda-beda, akan tetapi bila dikaji dapat disimpulkan menjadi beberapa ciri 
 
umum kegiatan belajar sebagai berikut : 
 
a. Belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari atau 
 
disengaja. 
 
b. Belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya. 
 
c. Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku.8 
 
Memahami definisi tersebut, maka kegiatan belajar yang dilakukan oleh 
 
siswa akan mudah mencapai tujuan, apabila didasari oleh teori yang matang. 
 
Memahami bahwa belajar adalah melibatkan unsur psikologis dan psikologis 
 
seseorang adalah beranekaragam, maka teori belajar pun banyak ragamnya.9 
 
Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang 
 
terjadi melalui pengalaman, dan bukan pertumbuhan atau perkembangan 
 
tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. manusia banyak belajar sejak 
 
lahir dan bahkan ada yang berpendapat sebelum lahir. bahwa antara belajar dan 
 
perkembangan sangat erat kaitannya. 
 
Dengan demikian Inti dari belajar adalah adanya perubahan tingkah laku 
 
karena adanya suatu pengalaman. Perubahan tingkah laku tersbut dapat berupa 
 
perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman, dan 
 
 
 
 
 
8
 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. II, Bandung : Alfabeta,2009), h. 35 
9
 Thoifuri, Menjadi Guru Inisiator, (Semarang : RaSAIL Media Group,2007), h. 99
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apresiasi. Adapun pengalaman dalam proses belajar ialah bentuk intraksi antara 
 
individu dengan lingkungan. Anthony Robbins, mendifinisikan bahwa: 
 
Belajar sebagai proses menciptakan hubungan antara sesuatu 
(pengetahuan) yang sudah di pahami dan sesuatu (pengetahuan) yang 
baru. dari definisi ini dimensi belajar memuat bebearapa unsur, yaitu 
penciptaan hubungan, sesuatu hal (pengetahuan) yang sudah di pahami, 
dan sesuatu (pengetahuan) yang baru. jadi dalam makna belajar, di sini 
bukan berangkat dari sesuatu yang benar-benar belum diketahui (nol), 
tetapi merupakan keterkaitan dari dua pengetahuan yang sudah ada 
dengan pengetahuan baru.10 
 
Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dapat diketahui setelah mengikuti 
 
proses belajar. Sedangkan proses belajar terjadi melalui banyak cara baik 
 
disengaja maupun tidak disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju 
 
suatu perubahan pada diri pembelajar. 
 
Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
 
siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap 
 
dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 
 
pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari 
 
tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan.11 
 
Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
 
dipelajari oleh seluruh siswa mulai dari TK sampai perguruan tinggi. Hal ini 
 
dilakukan karena mengingat betapa pentingnya matematika dalam kehidupan. 
 
Walaupun demikian tidak sedikit yang tidak mengerti hakikat matematika itu 
 
 
10
 Ibid, h.16 
11 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, 
(Jakarata: PT Bumi Aksara, 2002), h.155. 
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sendiri sehingga sulit untuk mempelajarinya bahkan kebanyakan siswa 
 
menghindari matematika, terutama siswa SMA. Di samping itu, matematika 
 
memiliki penalaran deduktif yang berkaitan dengan ide-ide, konsep-konsep, 
 
simbol-simbol yang abstrak tersusun secara hierarki serta bersifat sebagai 
 
aksiomatik sehingga belajar matematika merupakan kegiatan mental yang tinggi. 
 
Jika ada yang menanyakan tentang pengertian matematika maka 
 
jawabannya sangatlah sulit karena semakin lama cakupan matematika makin luas. 
 
Menurut bahasa, kata “matematika” berasal dari kata ”máthema” dalam bahasa 
 
Yunani yang diartikan sebagai “sains, ilmu pengetahuan, atau belajar” juga 
 
“mathematikós” yang diartikan sebagai “suka belajar”. Sedangkan menurut 
 
pandangan beberapa ahli, matematika adalah sebagai berikut: 
 
a. Jarome Bruner menyatakan bahwa belajar matematika akan lebih berhasil jika 
 
proses pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan struktur-struktur 
 
yang terbuat dalam pokok bahasan yang diajarkan, di samping hubungan yang 
 
terkait antara konsep-konsep dan struktur-struktur.12 
 
b. W. Brownell mengemukakan bahwa belajar matematika harus merupakan 
 
belajar bermakna dan belajar pengertian.13 
 
c. Dienes berpendapat bahwa pada dasarnya matematika dapat dianggap sebagai 
 
studi tentang struktur, memisah-misahkan hubungan-hubungan di antara 
 
struktur-struktur . Dienes mengemukakan bahwa tiap-tiap konsep atau prinsip 
 
12 Erman Suherman, dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. (Bandung: 
UPI, 2003 ), h.43. 
13 
Ibid, h.48 
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dalam matematika yang disajikan dalam bentuk yang konkret akan dapat 
 
dipahami dengan baik. Ini mengandung arti bahwa benda-benda atau objek- 
 
objek dalam bentuk permainan akan sangat berperan baik dimanipulasi 
 
dengan baik dalam pengajaran matematika. 
 
Dari pendapat di atas terlihat bahwa cakupan matematika sangat luas dan 
 
setiap ahli melihat matematika dari berbagai sisi. Sehingga dari pendapat di atas 
 
terlihat bahwa matematika mencakup ilmu tentang struktur, ilmu deduktif, dan 
 
ilmu tentang pola dan hubungan. Kartsasmita (kamus matematika) menyatakan 
 
bahwa: 
 
Matematika adalah pengkajian logis mengenai bentuk, susunan besaran- 
besaran dan konsep-konsep yang berkaitan. Matematika seringkali 
dikelompokkan ke dalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis dan geometri, 
walaupun demikian tidak dapat dibuat pembagian jelas karena cabang- 
cabang ini telah bercampur baur.14 
 
Karakteristik matematika dapat bersifat deduktif, logis, sebagai sistem 
 
lambang bilangan yang formal, struktur abstrak, simbolisme, dan merupakan 
 
kumpulan dalil akal manusia, atau ilham dasar serta sebagai aktivitas berpikir. 
 
Dikarenakan karakteristik matematika sedemikian itu, maka matematika dapat 
 
dipandang sebagai suatu disiplin ilmu sebagaimana dikemukakan oleh Ritzer 
 
dalam Dimyati bahwa matematika merupakan “Ide Abstrak” memiliki pijakan 
 
untuk mempelajarinya.15 
 
 
 
 
14
 Kartasasmita, Barra G., Op. Cit. h. 75 
15 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, (Cet.IV, Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.127 
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Setelah memahami hakikat matematika maka diharapkan siswa tertarik 
 
untuk belajar matematika sehingga memperoleh hasil belajar yang bagus. Bagus 
 
tidaknya hasil belajar siswa dapat diketahui dengan cara memberikan evaluasi 
 
hasil belajar. Dalam melakukan evaluasi hasil belajar yang dijadikan sasaran 
 
adalah taksonomi Bloom. 
 
Taksonomi ini pada dasarnya adalah taksonomi tujuan pendidikan, yang 
 
menggunakan pendekatan psikologi, yakni pada dimensi psikologi apa yang 
 
berubah pada peserta didik setelah ia memperoleh pendidikan itu. Taksonomi ini 
 
dikenal secara populer dengan taksonomi Bloom’s, karena nama pencetus ide ini 
 
adalah Benjamin S. Bloom, walaupun tidak semua domain di kembangkan 
 
olehnya. Bloom’s membagi tujuan belajar pada 3 domain, yaitu: 
 
1. Cognitive domain (Kognitif) 
 
2. Affective domain (Afektif) 
 
3. Psycho-motor domain (Psikomotorik)16 
 
Taksonomi di atas membantu kita dalam menentukan aspek yang akan 
 
dinilai sehingga seorang guru dengan mudah dapat menentukan tes yang cocok 
 
untuk mengukur aspek yang akan dinilai. 
 
Prestasi belajar matematika merupakan puncak proses belajar, prestasi 
 
belajar tersebut karena evaluasi guru, untuk meningkatkan kemampuan siswa 
 
 
 
 
16
 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Cet.V, Jakarta: PT Rajagrafindo 
Persada, 2003) h. 27.
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dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika setelah mengikuti 
 
proses belajar mengajar. 
 
Sedangkan hasil belajar matematika merupakan kemampuan yang dicapai 
 
siswa dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika setelah 
 
mengikuti proses belajar mengajar matematika. Untuk mengukur tingkat 
 
keberhasilan siswa dalam belajar matematika digunakan tes sebagai alat ukurnya. 
 
B. Strategi Berbagi Pengetahuan Secara Aktif 
 
1. Pengertian strategi pembelajaran berbagi pengetahuan secara aktif 
 
Sebelum sampai pada pengertian berbagi pengetahuan secara aktif 
 
terlebih dahulu akan dipaparkan tentang pengertian active learning. Hal ini 
 
dikarenakan berbagi pengetahuan secara aktif merupakan bagian dari strategi 
 
active learning. 
 
Pembelajaran aktif (active learning) adalah suatu proses pembelajaran 
 
dengan maksud untuk memberdayakan peserta didik agar belajar dengan 
 
menggunakan berbagai cara/ strategi secara aktif. Pembelajaran aktif (active 
 
learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang 
 
dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil belajar 
 
yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di 
 
samping itu pembelajaran aktif (active learning) juga dimaksudkan untuk 
 
menjaga perhatian siswa/ anak didik agar tetap tertuju pada proses pembelajaran. 
 
Beberapa penelitian membuktikan bahwa perhatian anak didik berkurang 
 
bersamaan dengan berlalunya waktu. Penelitian Pollio menunjukkan bahwa
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siswa dalam ruang kelas hanya memperhatikan pelajaran sekitar 40% dari waktu 
 
pembelajaran yang tersedia. Sementara penelitian McKeachie menyebutkan 
 
bahwa dalam sepuluh menit pertama perthatian siswa dapat mencapai 70%, dan 
 
berkurang sampai menjadi 20% pada waktu 20 menit terakhir. 
 
Otak manusia selalu mempertanyakan setiap informasi yang masuk ke 
 
dalamnya, dan otak juga memproses setiap informasi yang ia terima, sehingga 
 
perhatian tidak dapat tertuju pada stimulus secara menyeluruh. Hal ini 
 
menyebabkan tidak semua yang dipelajari dapat diingat dengan baik. 
 
Cara lain untuk menjadikan siswa belajar aktif dari awal dapat 
 
menggunakan berbagai strategi, misalnya strategi pembelajaran langsung melalui 
 
berbagi pengetahuan secara aktif. Strategi pembelajaran langsung ini dirancang 
 
untuk mengenalkan siswa terhadap mata pelajaran guna membangun minat, 
 
menimbulkan rasa ingin tahu, dan merangsang mereka untuk berpikir. Siswa tidak 
 
bisa berbuat apa–apa jika pikiran mereka jika dikembangkan oleh guru. Banyak 
 
guru yang membuat kesalahan dengan mengajar, yakni sebelum siswa merasa 
 
terlibat dan siap secara mental guru langsung memberikan materi pelajaran. 
 
Penggunaan strategi ini akan mengoreksi terjadi kecenderungan ini.17 Menurut 
 
Silbernam mengatakan bahwa: 
 
strategi pembelajaran langsung melalui berbagai pengetahuan secara aktif 
merupakan cara untuk mengenalkan siswa kepada materi pelajaran yang 
akan diajarkan. Guru juga dapat menggunakannya untuk menilai tingkat 
 
 
 
17
 http://tarmizi.wordpress.com., Op Cit.
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pengetahuan siswa sambil melakukan kegiatan pembentukan tim. Cara ini 
cocok pada segala ukuran kelas dengan materi pelajaran apapun.18 
 
Konsep strategi berbagi pengetahuan secara aktif ini hampir sama dengan 
 
strategi every one is teacher. Bahwa ilmu pengetahuan yang didapat tidak 
 
selamanya hanya berasal dari seorang guru saja akan tetapi setiap siswa juga bisa 
 
memberikan ilmu atau informasi kepada teman-teman yang lainnya. 
 
Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa strategi pembelajan berbagi 
 
pengetahuan secara aktif merupakan salah satu bagian dari strategi pembelajaran 
 
aktif yang biasa dikenal dengan istilah active learning. 
 
Konsep active learning dapat diartikan sebagai anutan pembelajaran yang 
 
mengarah kepada pengoptimalisasian pelibatan intelektual-emosional siswa 
 
dalam proses pembelajaran. Dengan pelibatan fisik apabila diperlukan. Pelibatan 
 
emosional-intelektual / fisik siswa serta optimalisasi dalam pembelajaran, 
 
diarahkan untuk membelajarkan siswa bagaimana belajar memperoleh dan 
 
memproses perolehan belajarnya tentang pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
 
nilai.19 
 
Anak didik perlu belajar aktif karena otak tidak hanya akan menerima 
 
informasi tetapi juga meresponnya. Dalam banyak cara, otak seperti computer. 
 
Otak kita perlu mempertanyakan informasi, merumuskan atau menjelaskannya 
 
 
 
 
 
18
 Ibid. 
19
 Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rieneka Cipta, 1999), 
h.115
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pada orang lain agar dapat menyimpannya dalam memori. Ketika belajar pasif, 
 
otak tidak menyimpan apa yang dipresentasikan.20 
 
Belajar aktif merupakan variasi gaya mengajar untuk mengatasi kelesuan 
 
otak dan kebosanan siswa. Selain itu proses belajar mengajar juga merupakan 
 
proses bersosialisasi dan belajar aktif adalah salah satu sisi sosial belajar. 
 
Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pengajaran yang 
 
diharapkan adalah kererlibatkan secara mental (intelektual dan emosional) yang 
 
dalam beberapa hal diikuti dengan sebuah keaktifan fisik. Sehingga peserta didik 
 
benar-benar berperan serta dan berpartisipasi aktif dalam proses pengajaran 
 
dengan menempatkan kedudukan peserta didik sebagai subyek dan sebagai pihak 
 
yang penting dan merupakan inti dalam kegiatan belajar mengajar.21 
 
Pada hakikatnya, konsep ini adalah untuk mengembangkan keaktifan 
 
proses belajar mengajar baik dilakukan guru atau siswa. Dalam strategi ini 
 
tampak jelas adanya guru aktif mengajar di satu pihak dan siswa aktif di pihak 
 
yang lain. Konsep berasal dari teori kurikulum yang berpusat pada anak (Child 
 
Centered Curiculum). 
 
Dalam kurikulum yang berpusat pada anak, siswa mempunyai peran 
 
sangat penting dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa berperan lebih aktif 
 
dalam mengembangkan cara-cara belajar mandiri, siswa berperan dalam 
 
 
 
 
20 
21 
Ibid. 
Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rieneka Cipta, 1995), 62 
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perencanaan, pelaksanaan dan penilaian proses belajar, pengalaman siswa lebih 
 
ditutamakan dalam memutuskan titik tolak kegiatan. 
 
Pengaruh active learning sendiri berdasarkan pada teori Gestalt yang 
 
menekankan pentingnya belajar melalui proses untuk memperoleh pemahaman. 
 
Belajar yang terpenting bukan mengulangi hal-hal yang harus dipelajari akan 
 
tetapi mengerti atau memperoleh insight.22 
 
Belajar tidak hanya semata-mata sebagai suatu upaya dalam merespon 
 
suatu stimulus akan tetapi lebih dari itu, belajar dilakukan melalui kegiatan seperti 
 
mengalami, mengerjakan dan memahami belajar melalui proses. Oleh karena itu 
 
hasil belajar akan dapat diperoleh dengan baik bila siswa aktif. Inilah yang 
 
diharapkan dari proses belajar mengajar dengan menggunakan strategi berbagi 
 
pengetahuan secara aktif. 
 
2. Tujuan strategi pembelajaran berbagi pengetahuan secara aktif 
 
Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya bahwa strategi pembelajaran 
 
adalah sebuah perencanaan yang berisi tentang rangakaian kegiatan yang didesain 
 
untuk mencapai tujuan belajar. Artinya bahwa setiap strategi pembelajaran pasti 
 
dan harus memiliki tujuan yang akan dicapai oleh peserta didik di dalam 
 
melakukan proses belajar di sekolah. Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari 
 
strategi pembelajaran berbagi pengetahuan secara aktif antara lain adalah untuk 
 
menarik para peserta didik dengan segera kepada materi pelajaran dan dapat 
 
digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan para peserta didik. 
 
22
 Saiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2002)
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a. Menarik peserta didik dengan segera kepada materi pelajaran 
 
Dalam banyak cara, otak seperti computer dan kita sebagai 
 
penggunanya. Sebuah computer tentu saja perlu dihidupkan agar spaya dapat 
 
bekerja. Otak kita juga perlu dihidupkan. Otak kita perlu dihubungkan dengan 
 
apa yang diajarkan pada kita dengan apa yang telah kita ketahui dan 
 
bagaimana kita berfikir. 
 
Apa yang terjadi ketika guru menumpahkan pada peserta didik 
 
dengan pikiran mereka sendiri atau ketika guru terlalu sering mencurahkan 
 
fakta dan konsep pada kepala peserta didik dan menguasai penampilan dan 
 
prosedur yang sebenarnya adalah terkait dengan belajar. Presentasi barangkali 
 
dapat membuat kesan langsung pada otak, namun tanpa memori fotografik, 
 
peserta didik tidak dapat mengingat terlalu banyak untuk jangka waktu 
 
tertentu. 
 
Strategi berbagi pengetahuan secara aktif dirancang untuk melibatkan 
 
peserta didik secara langsung ke dalam mata pelajaran untuk membangun 
 
perhatian dan minat mereka, membangun keingin tahuan mereka dan 
 
merangsang berfikir. 
 
Para peserta didik tidak dapat melakukan sesuatu jika otak-otak 
 
mereka tidak hidup. Banyak guru membuat kesalahan mengajar terlalu awal
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sebelum para peserta didik diajak dan secara mental siap.23 Dengan 
 
menggunakan strategi ini akan membetulkan kecenderungan ini 
 
b. Mengukur tingkat pengetahuan para peserta didik 
 
Selain hal yang telah penulis kemukakan sebelumnya, strategi berbagi 
 
pengetahuan secara aktif juga berfungsi sebagai alat untuk mengetahui sejauh 
 
mana tingkat pengetahuan para peserta didik. Artinya bahwa strategi ini selain 
 
sebagai sebuah proses dalam pembelajaran juga bias digunakan sekaligus 
 
sebagai alat evaluasi. Dapat digunakan untuk melihat perkembangan ilmu 
 
pengetahuan yang telah dapat diserap oleh peserta didik. 
 
Adalah sebuah realita yang tidak bisa dipungkiri bahwa tidak semua 
 
peserta didik dapat berkembang sesuai dengan apa yang telah di rumuskan 
 
dalam program pembelajaran. 
 
Ada siswa yang pengetahuannya lebih tinggi dari pada temanteman 
 
lainnya begitu pula ada siswa yang tingkat pengetahuannya masih rendah 
 
dibanding rata-rata. Oleh karena itu pengamatan selalu perlu dilakukan oleh 
 
seorang guru guna memberikan perhatian lebih kepada peserta didik yang 
 
tingkat pengetahuannya rendah. 
 
3. Prinsip-prinsip strategi pembelajaran berbagi pengetahuan secara aktif 
 
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada pembahasan pengertian Strategi 
 
pembelajaran berbagi pengetahuan secara aktif di atas, bahwa strategi 
 
pembelajaran ini merupakan salah satu dari 101 strategi pembelajaran aktif 
 
23
 Mel Silberman., Op Cit. h.81
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(active learning) yang ditawarkan oleh Mel Silberman. Oleh karena itu sebagai 
 
bagian dari pembelajaran aktif, maka strategi pembelajaran berbagi pengetahuan 
 
secara aktif juga harus memiliki beberapa prinsip-prinsip yang ada dalam 
 
pembelajaran aktif. Hal ini dikarenakan agar stategi pembelajaran berbagi 
 
pengetahuan secara aktif ini sejalan dengan apa yang telah digariskan oleh 
 
strategi pembelajaran aktif. 
 
Sebelum kita membahas tentang prinsip-prinsip strategi pembelajaran 
 
berbagi pengetahuan secara aktif, berikut kami paparkan indikator-indikator 
 
mengenai pembelajaran yang mencerminkan active learning yaitu: 
 
a. Indikator yang telihat pada peserta didik 
 
1) Keberanian untuk menunjukkan minat, keinginan serta dorongan yang 
 
terdapat pada anak dalam suatu proses pembelajaran 
 
2) Keinginan dan keberanian untuk mencari kesempatan guna berpartisipasi 
 
dalam persiapan proses belajar mengajar 
 
3) Dorongan ingin tahu yang besar pada anak didik untuk mengetahui dan 
 
mengajukan sesuatu yang baru dalam proses belaja mengajar 
 
b. Indikator yang terlihat pada guru 
 
1) Adanya usaha mendorong, membina gairah belajar dan berpartisipasi 
 
dengan siswa secara aktif 
 
2) Kemampuan menjalankan fungsi dan peranan guru sebagai moderator dan 
 
motivator yang senantiasa mau menemukan hal-hal yang baru dalam 
 
proses belajar mengajar
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3) Pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk belajar menurut cara 
 
dan keadaan masing-masing peserta didik 
 
4) Kemampuan untuk menggunakan strategi belajar mengajar 
 
c. Indikator yang terlihat pada dimensi program 
 
1) Tujuan pengajaran, konsep maupun isi pengajaran sesuai dengan 
 
kebutuahan, minat serta kemampuan peserta didik 
 
2) Program cukup jelas, dapat dimengerti siswa dan menantang siswa untuk 
 
melakukan kegiatan 
 
d. Indikator yang terlihat pada situasi belajar mengajar 
 
1) Adanya komunikasi guru- murid yang intim, hangat dn produktif 
 
2) Adanya kegiatan dan kegembiraan belajar di kalangan peserta didik 
 
e. Indikator yang terlihat dari sarana belajar 
 
1) Adanya sumber belajar bagi siswa 
 
2) Fleksibelitas waktu untuk melakukan kegiatan belajar 
 
3) Dukungan dari berbagai jenis media pembelajaran 
 
4) Kegiatan belajar siswa yang tidak terbatas di ruang kelas tetapi juga di 
 
luar kelas 
 
Dalam pembelajaran aktif, terdapat beberapa prinsip yang harus 
 
diperhatikan dalam proses pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut dibagi menjadi 
 
5 yaitu:
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1. Stimulus belajar 
 
Pesan yang diterima siswa dari guru melalui informasi biasanya dalam 
 
bentuk stimulus. Stimulus tersebut dapat berbentuk verbal atau bahasa, 
 
visual, auditif, taktik dan lain-lain. Stimulus hendaknya benar-benar 
 
mengkomunikasikan informasi atau pesan yang hendak disampaikan oleh 
 
guru kepada siswa. Cara pertama, perlu adanya pengulangan sehingga 
 
membantu siswa dalam memperkuat pemahamannya. Cara kedua, siswa 
 
menyebutkan kembali pesan yang disampaikan guru kepadanya. Cara 
 
pertama dilakukan oleh guru sedangkan cara kedua menjadi tugas siswa 
 
melalui pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh guru kepada siswa. 
 
Kedua cara tersebut pada hakikatnya adalah stimulus belajar yang 
 
diupayakan oleh guru pada waktu ia belajar. 
 
2. Perhatian dan motivasi 
 
Perhatian dan motivasi merupakan pra syarat utama dalam proses 
 
belajar mengajar. Tanpa adanya perhatian dan motivasi hasil belajar yang 
 
dicapai oleh siswa tidak akan optimal. Stimulus belajar yang diberikan oleh 
 
guru tidak akan berarti tanpa adanya perhatian dan motivasi dari siswa. 
 
Perhatian dan motivasi belajar siswa tidak akan lama bertahan selama proses 
 
belajar mengajar berlangsung. Oleh sebab itu, perlu diusahakan oleh guru. 
 
Ada beberapa cara untuk menumbuhkan perhatian dan motivasi, antara 
 
lain dengan melalui cara mengajar yang bervariasi mengadakan pengulangan 
 
informasi, memberikan stimulus baru misalnya melalui pertanyaan-
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pertanyaan kepada siswa, memberi kesempatan kepada siswa untuk 
 
menyalurkan keinginan belajarnya, menggunakan media dan alat bantu yang 
 
menarik perhatian siswa seperti gambar, photo, diagram dan lain-lain.24 
 
Secara umum siswa akan terangsang untuk belajar apabila melihat 
 
bahwa situasi belajar mengajar cenderung memuaskan dirinya sesuaidengan 
 
kebutuhannya. Motivasi belajar bisa tumbuh dari luar dirinya,sedangkan 
 
stimulus dari guru mendorong motivasi dari luar. Memberikan pujian kepada 
 
siswa yang menunjukkan prestasi merupakan upayamenumbuhkan motivasi 
 
dari luar diri siswa. 
 
3. Respon yang dipelajari 
 
Belajar adalah proses yang aktif sehingga, apabila tidak dilibatkan 
 
dalam berbagai kegiatan belajar sebagai respon siswa terhadap stimulus guru, 
 
tidak mungkin siswa dapat mencapai hasil belajar yang dikehendaki. 
 
Keterlibatan atau respon siswa terhadap stimulus guru bisa meliputi berbagai 
 
bentuk perhatian, proses internal terhadap kegiatan belajar seperti 
 
memecahkan masalah, mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, 
 
menilai kemampuan dirinya dalam menguasai informasi, melatih diri dalam 
 
menguasai informasi yang diberikan oleh guru dan lain-lain.25 Semua bentuk 
 
respon yang dipelajari siswa harus menunjang tercapainya standar 
 
kompetensi dan kompetensi dasar sehingga mampu mengubah prilakunya 
 
 
24
 Nasution MA. Didaktik asas-asas mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,1995), h.19 
25
 Ibid. h.20
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seperti tersirat dalam rumusan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
 
tersebut. 
 
Dalam proses belajar mengajar banyak kegiatan belajar siswa yang 
 
dapat ditempuh melalui respon fisik (motorik) disamping respon intelektual. 
 
Respon-respon inilah yang harus ditumbuhkan pada diri siswa dalam 
 
kegiatan belajarnya. 
 
4. Penguatan 
 
Setiap tingkah laku yang diikuti oleh kepuasan terhadap kebutuhan 
 
siswa akan mempunyai kecenderungan untuk diulang kembali manakala 
 
diperlukan. Ini berarti bahwa apabila respon siswa terhadap stimulus guru 
 
memuaskan kebutuhannya, maka siswa cenderung untuk mempelajari 
 
tingkah laku tersebut. Sumber penguat belajar untuk pemuasan kebutuhan 
 
berasal dari luar dan dari dalam dirinya. 
 
Penguat belajar yang berasal dari luar seperti nilai, pengakuan prestasi 
 
siswa, persetujuan pendapat siswa, ganjaran, hadiah dan lain-lain, merupakan 
 
cara untuk memperkuat respon siswa. Sedangkan penguat dari dalam dirinya 
 
bisa terjadi apabila respon yang dilakukan oleh siswa betulbetul memuaskan 
 
dirinya dan sesuai dengan kebutuhannya. 
 
5. Pemakaian dan pemindahan 
 
Pikiran manusia memiliki kesanggupan menyimpan informasi yang 
 
tidak terbatas jumlahnya. Dalam hal penyimpanan informasi yang tak 
 
terbatas ini penting sekali pengaturan dan penempatan informasi sehingga
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dapat digunakan kembali apabila diperlukan. Pengingatan kembali informasi 
 
yang telah diperoleh tersebut cenderung terjadi apabila digunakan dalam 
 
situasi yang serupa. Dengan kata lain, perlu adanya asosiasi. Belajar dengan 
 
memperluas pembentukan asosiasi dapat meningkatkan kemampuan siswa 
 
untuk memindahkan apa yang telah dipelajari kepada situasi lain yang serupa 
 
pada masa mendatang. 
 
Asosiasi dapat dibentuk melalui pemberian bahan yang bermakna 
 
berorientasi kepada pengetahuan yang telah dimiliki siswa, pemberian contoh 
 
yang jelas, pemberian latihan yang teratur, pemecahan masalah yang serupa, 
 
dilakukan dalam situasi yang menyenangkan. Siswa dihadapkan pada situasi 
 
baru yang menuntut pemecahan melalui informasi yang telah dimilikinya. 
 
4. Prosedur pelaksanaan strategi pembelajaran berbagi pengetahuan secara aktif 
 
a. Buatlah pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan materi pelajaran yang 
 
akan diajarkan. 
 
b. Perintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu sebaik yang 
 
mereka bisa. 
 
c. Kemudian perintahkan siswa untuk menyebar di dalam ruangan, mencari 
 
teman yang dapat membantu menjawab pertanyaan yang tidak diketahui 
 
atau diragukan jawabannya. Doronglah siswa untuk saling membantu. 
 
d. Meminta siswa untuk kembali ke tempat duduk mereka kemudian 
 
memeriksa jawabannya. Menjawab pertanyaan yang tidak dapat dijawab
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oleh siswa. Gunakan jawaban-jawaban yang muncul sebagai jembatan 
 
untuk mengenalkan topik yang penting di kelas.26 
 
5. Keunggulan dan kelemahan strategi berbagi pengetahuan secara aktif 
 
Dari pembahasan mengenai strategi berbagi pengetahuan secara aktif 
 
di atas dapat ditemukan banyak keunggulan, diantaranya sebagai berikut: 
 
a. Berpusat pada peserta didik 
b. Penekanan pada menemukan pengetahuan bukan menerima 
pengetahuan 
c. Sangat menyenangkan 
d. Memberdayakan semua potensi dan indera peserta didik 
e. Menggunakan metode yang bervariasi 
f. Menggunakan banyak media 
g. Disesuaikan dengan pengetahuan yang sudah ada27 
 
Namun tidak sedikit pula ditemukan beberapa kelemahan dari strategi 
 
berbagi pengetahuan secara aktif diantaranya adalah sebagai berikut: 
 
a. Peserta didik sulit mengorientasikan pemikirannya, ketika tidak 
didampingi oleh pendidik 
b. Pembahasan terkesan ke segala arah atau tidak terfokus.28 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
26
 Mel Silberman., Op Cit. H.100. 
27
 http://andinurdiansah.blogspot.com., Op Cit. 
28
 Ibid. 
  
 
 
 
BAB III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
 
Researh). Penelitian tindakan merupakan suatu pencarian sistematik yang 
 
dilaksanakan oleh para pelaksana program dalam kegiatannya sendiri, jika dalam 
 
pendidikan dilakukan oleh guru, dosen, kepala sekolah, dan konselor dalam 
 
mengumpulkan data tentang pelaksanaan kegiatan, keberhasilan, dan hambatan 
 
yang dihadapi untuk kemudian menyusun rencana dan melakukan kegiatan- 
 
kegiatan penyempurnaan.1 
 
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 
 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
 
dalam sebuah kelas secara bersama yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan 
 
tindakan, pengamatan, dan refleksi secara berulang.2 Pada penelitian ini meliputi: 
 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Adapun model desain 
 
penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis dan MC Taggart adalah sebagai 
 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
1
 Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan. (Cet. IV, Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2008) h. 48. 
2
 Suharsimi, Arikunto. Penelitian Tindakan Kelas.(Cet. III, Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2008) h.27. 
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
  
B. Subjek Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di VII MTs DDI Sakeang Kec. Tompo  
 
   Bulu Kab. Maros, dengan subjek penelitiannya siswa kelas VIIIA semester 2  
 
   (genap) tahun pelajaran 2014/2015. 
 
C. Prosedur Penelitian 
 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dan kalau 
 
target belum terpenuhi dilanjutkan dengan siklus berikutnya. Setiap siklus 
 
dilaksanakan selama 4 kali pertemuan. 
 
Kedua siklus tersebut merupakan rangkaian yang saling berkaitan. 
 
Artinya, setiap siklus dilaksanakan berdasarkan siklus sebelumnya. Selanjutnya 
 
diuraikan gambaran mengenai kegiatan yang dilakukan dalam masing-masing 
 
siklus penelitian sebagai berikut: 
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Gambaran Umum Siklus I 
 
1. Tahap Perencanaan. 
 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 
 
tindakan, pada tahap ini langkah – langkah yang dilakukan adalah sebagai 
 
berikut: 
 
a. Menetapkan status sistem pengajaran, termasuk membuat materi 
 
kurikulum MTs  DDI Kab. Maros untuk  mata pelajaran matematika dan 
 
hal-hal yang berhubungan dengan kondisi siswa. 
 
b. Menyusun rencana pembelajaran dengan menganalisis materi yang akan 
 
diajarkan untuk setiap pertemuan. 
 
c. Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana keaktifan siswa 
 
ketika pelaksanaan tindakan berlangsung. 
 
d. Membuat soal yang akan diujikan sebelum pelaksanaan tindakan, siklus 1 
 
dan akhir siklus berikutnya. 
 
e. Membuat alat penilaian untuk mengukur hasil belajar siswa. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
 
Pada tahap ini yang akan dilakukan adalah: 
 
a. Menjelaskan materi pelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun 
 
sebelumnya. 
 
b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendikusikan dan 
 
mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan materi yang telah 
 
diajarkan.
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c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan evalusi. 
 
d. Melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa. 
 
3. Tahap Pengamatan 
 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengamati setiap 
 
aktifitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 
 
lembar pengamatan (observasi) yang memuat faktor yang diamati yaitu: 
 
a. Kehadiran siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 
 
b. Kesungguhan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
 
c. Keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar seperti 
 
menjawab pertanyaan, memberikan saran/pendapat, mengajukan 
 
pertanyaan, dan menanggapi jawaban. 
 
d. Siswa yang mencari solusi atau jawaban dari pertanyaan atau masalah 
 
yang diajukan. 
 
e. Siswa yang mampu menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. 
 
f. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika dan 
 
keberanian untuk mempresentasekan di depan kelas. 
 
g. Kemampuan siswa untuk menyimpulkan materi yang telah disajikan. 
 
4. Tahap Refleksi 
 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengumpulkan dan 
 
menganalisa hasil yang didapat dari evaluasi tindakan serta dalam 
 
observasinya. Dari hasil ini guru dapat merefleksi diri, apakah kegiatan 
 
pembelajaran yang dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar matematika
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siswa pada materi yang diajarkan, jika belum maka dilanjutkan pada siklus 
 
selanjutnya. 
 
Gambaran Umum Siklus II 
 
Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II relatif sama siklus I dan 
 
dengan mengadakan perbaikan sesuai dengan hasil refleksi pada siklus I. Namun 
 
jika penelitian ini belum berhasil maka dilanjutkan ke siklus ketiga dan 
 
seterusnya. 
 
D. Instrumen Penelitian 
 
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting 
 
dalam penelitian karena berfungsi sebagai alat atau sarana pengumpulan data. 
 
Dengan demikian, instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang akan 
 
diteliti, agar supaya memperoleh data yang akurat. 
 
Adapun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
 
penelitian ini yaitu: 
 
a. Pedoman Observasi 
 
Observasi merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk mengamati 
 
aktivitas belajar matematika siswa kelas VII MTs DDI  Kab.  Maros pada 
 
saat proses belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan strategi 
 
berbagi pengetahuan secara aktif.
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b. Tes Hasil Belajar Matematika 
 
Tes hasil belajar matematika merupakan instrumen penelitian yang digunakan 
 
untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika siswa 
 
kelas VII MTs DDI Sakeang Kec. Tompo Bulu Kab. Maros. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
 
adalah sebagai berikut: 
 
1. Data tentang situasi belajar di kelas pada saat berlangsungnya penelitian 
 
tindakan kelas dengan menggunakan observasi. 
 
2. Data tentang peningkatan hasil belajar matematika yang diperoleh dari tes 
 
akhir. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
 
kuantitatif dan analisis kualitatif. Data yang diperoleh dari observasi dianalisis 
 
secara kualitatif,sedangkan data mengenai hasil belajar siswa klas VII MTs DDI  
 
Sakeang Kec. Tompo Bulu Kab. Maros dianalisis secara kuantitatif dengan 
 
menggunakan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik dari subjek 
 
penelitian. 
 
Statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan secara verbal 
 
tentang peningkatan hasil belajar siswa setelah diadakannya tes. Adapun statistik 
 
deskriptif yang dimaksud yaitu:
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a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
 
Tabel distribusi frekuensi dibuat dengan langkah – langkah sebagai berikut: 
 
1. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
 
R = X t  X r 
 
Dimana : 
 
R = Rentang Nilai 
 
X t = Data Terbesar 
 
X r = Data Terkecil 
 
2. Menentukan banyak kelas interval. 
 
K = 1 + (3,3)log n 
 
Dimana : K = Kelas Interval. 
 
n = Jumlah Siswa. 
 
3. Menghitung panjang kelas interval. 
 
4. Menentukan ujung bawah kelas pertama. 
 
p = 
R 
K 
 
Dimana : 
 
p = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
 
R = Angka persentase. 
 
K = Jumlah frekuensi 
 
5. Membuat tabel distribusi frekuensi. 
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b. Analisis Statistik Deskrpitif 
 
1. Presentase 
 
P = 
f 
N 
x100% 
 
 
 
Dimana: 
 
P = Angka persentase. 
 
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
 
N = Jumlah frekuensi.3 
 
2. Menghitung rata – rata 
 
k 
 
x = 
 fi x 
i=1 
k 
 f 
i 
i=1 
i 
 
Dimana : x = Rata – rata 
 
fi = Frekuensi 
 
xi = Titik tengah.
4
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet. XIV, Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2004), h.43 
4 M.Arif Tiro. Dasar – Dasar Statistik. (Cet. II, Makassar: State University of Makassar 
Press, 2000) h.133. 
Persentase Tingkat Penguasaan dan kategori Hasil Belajar 
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3. Mengkategorikan hasil belajar siswa dengan pedoman dibawah ini: 
 
Tabel 1: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Indikator keberhasilan (ketuntasan hasil belajar) 
 
Ukuran dari indikator peningkatan hasil belajar matematika 
 
siswa adalah apabila hasil tes siswa sudah menunjukkan peningkatan 
 
ketuntasan belajar. Menurut ketentuan Depdikbud bahwa siswa 
 
dikatakan tuntas belajar jika memperoleh skor minimal 65 dari skor 
 
ideal, dan tuntas secara klasikal apabila minimal 85% dari jumlah 
 
siswa yang telah tuntas belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 Depdiknas, Pedoman umum sistem pengujian hasil kegiatan belajar, diakses dari 
internet, tanggal 20/12/2014  www. google.com. 
Tingkat penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 
0 – 34 
 
35– 54 
 
55 – 64 
 
65 – 84 
 
85 – 100 
Sangat rendah 
 
Rendah 
 
Sedang 
 
Tinggi 
 
Sangat tinggi5 
  
 
 
 
BAB IV 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan dibahas tentang hasil penelitian mengenai peningkatan hasil 
 
belajar matematika melalui strategi berbagi pengetahuan secara aktif pada siswa kelas 
 
VII MTs DDI  Kec.  Tompo Bulu Kab. Maros dengan menggunakan analisis data 
 
kualitatif dan data kuantitatif. Data tentang hasil pengamatan dan tanggapan siswa 
 
menggunakan analisis kualitatif sedangkan data tentang hasil belajar siswa 
 
menggunakan analisis data kuantitatif dengan statistik deskriptif yaitu skor rata-rata, 
 
skor tertinggi, skor terendah, median, modus, frekuensi, dan persentase skor hasil tes 
 
setiap siklus serta persentase ketuntasan tiap siklus. Adapun yang dianalisis adalah 
 
hasil tes siklus I dan tes siklus II. 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
 
1. Pelaksanaan Tindakan 
 
a. Siklus I 
 
Siklus I dilaksanakan 4 kali pertemuan, pada pembelajaran ini siswa 
 
dan guru melaksanakan strategi berbagi pengetahuan secara aktif pada materi 
 
yang diajarkan. Adapun rincian tindakannya adalah: 
 
1. Penyajian materi pelajaran dimulai dengan guru menyampaikan tujuan 
 
pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar sekaligus menyajikan 
 
informasi atau materi. 
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2. Membuat materi lebih familiar dengan menggunakan strategi berbagi 
 
pengetahuan secara aktif untuk memudahkan berlangsungnya proses 
 
pembelajaran pada materi yang diajarkan. 
 
3. Memberikan kesempaan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang 
 
belum dipahami. 
 
4. Siswa membuat rangkuman materi 
 
5. Penghargaan, sebagai penutup guru memberikan penghargaan atas hasil 
 
kerja siswa. 
 
b. Siklus II 
 
Pada siklus II ini dilksanakan selama 4 kali pertemuan. Pada dasarnya 
 
langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus II ini telah memperoleh 
 
refleksi, selanjutnya dikembangkan dan dimodifikassi tahapan-tahapan yang 
 
ada pada siklus I dengan beberapa perbaikan dan penambahan sesuai dengan 
 
kenyataan yng ditemukan. 
 
2. Hasil Observasi Siswa 
 
a. Siklus I 
 
Perubahan sikap seorang siswa selama proses belajar mengajar, 
 
diperoleh dari hasil observasi yang telah dilaksanakan. Dari awal pertemuan 
 
peneliti telah mengobservasi seberapa aktifkah siswa dalam proses belajar 
 
matematika. Keaktifan siswa disini yang dimaksudkan peneliti adalah 
 
keseriusan siswa ketika mengikuti pelajaran dan menyimak materi yang 
 
diberikan oleh guru, kemampuan siswa dalam hal bertanya dan menanggapi
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ketika mengalami ketidak pahaman. Sikap siswa dan guru tersebut diamati 
 
melalui lembar observasi yang dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 2: 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Guru Kelas VII MTs DDI Sakeang Kec. Tompo  
Bulu Kab. Maros dengan Strategi Berbagi Pengetahuan Secara Aktif Pada 
Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Siswa yang hadir dalam proses belajar mengajar pada pertemuan I dan III 
 
sebanyak 31 orang dari 32 orang mata pelajaran. Artinya masih ada 1 
 
orang siswa pada pertemuan I dan III yang tidak mengikuti mata 
 
No Komponen yang diamati 
Pertemuan 
I II III IV 
1 
2 
3 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
Kehadiran 
Siswa yang bertanya 
Siswa yang menjawab 
Siswa yang mampu 
menyelesaikan pertanyaan- 
pertanyaan yang diberikan 
Guru memotivasi siswa untuk 
saling membantu 
Guru mengontrol siswa untuk 
menyebar di dalam ruangan 
mencari jawaban yang tidak 
diketahui 
Guru menjawab pertanyaan yang 
tidak dapat dijawab oleh siswa 
31 
4 
7 
16 
 
− 
 
√ 
 
√ 
32 
6 
13 
17 
 
− 
 
√ 
 
√ 
31 
7 
18 
19 
 
√ 
 
− 
 
− 
32 
9 
20 
20 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
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pelejaran, sedangkan pada pertemuan II dan IV semua siswa hadir 
 
mengikuti proses pembelajaran. 
 
b. Siswa yang bertanya tentang materi pelajaran yang belum dimengerti 
 
mengalami peningkatan, dimana pada pertemuan I sebanyak 4 orang, 
 
pertemuan II sebanyak 6 sebanyak, pertemuan III sebanyak 7 orang, dan 
 
pada pertemuan IV sebanyak 9 orang. Ini menunjukkan bahwa siswa 
 
semakin banyak orang bertanya maka semakin banyak pula memahami 
 
materi pelajaran. 
 
c. Siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti meningkat 
 
dari pertemua I sampai pertemuan IV. Secara berurutan, peningkatan itu 
 
dari pertemuan I sebanyak 7 orang, pertemuan II sebanyak 13 orang, 
 
pertemuan III sebanyak 18 orang, dan pertemuan IV sebanyak 20 orang 
 
siswa. Ini menunjukkan bahwa semakin meningkat siswa yang memiliki 
 
keberanian untuk menjawab, walaupun masih ada beberapa siswa yang 
 
belum memiliki keberanian dan semangat dalam menjawab pertanyaan 
 
yang diberikan. 
 
d. Siswa yang mampu menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
 
mengalami peningkatan dari pertemuan I sampai IV. Hal ini menunjukkan 
 
bahwa pemahaman siswa terus meningkat dan antusiasnya dalam 
 
pembelajaran melalui strategi berbagi pengetahuan secara aktif semakin 
 
meningkat.
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e. Guru memotivasi siswa untuk saling membantu pada pertemuan I dan II 
 
belum terlaksana, sedangkan pada pertemuan III dan IV sudah terlaksana. 
 
f. Guru mengontrol siswa untuk menyebar di dalam ruangan mencari 
 
jawaban yang tidak diketahui, pada pertemuan I, II, dan IV sudah 
 
terlaksana, sedangkan pada pertemuan III belum terlaksa. 
 
g. Guru menjawab pertanyaan yang tidak dapat dijawab oleh siswa, pada 
 
pertemuan I, II, dan IV masih ada beberapa pertanyaan yang tidak dapat 
 
dijawab oleh siswa, sedangkan pada pertemuan III sudah tidak ada lagi. 
 
Artinya semakin banyak pertanyaan yang dijawab oleh guru berarti 
 
semakin banyak pula siswa yang belum memahami materi pelajaran. 
 
Dari hasil observasi siklus I ini sudah dapat terlihat adanya perubahan 
 
pola belajar siswa, namun masih kurang. Sebagai bahan perbandingan berikut 
 
ini hasil observasi yang peneliti peroleh dari siklus II. 
 
b. Siklus II 
 
Pada siklus II, aktivitas siswa dan guru dapat dilihat pada lembar 
 
observasi yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3: 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Guru Kelas VII MTs DDI Sakeang Kec. Tompo Bulu 
Kab. Maros dengan Strategi Berbagi Pengetahuan Secara Aktif Pada 
Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Pada pertemuan I sampai IV semua siswa hadir mengikuti proses 
 
pembelajaran. 
 
b. Siswa yang bertanya tentang materi pelajaran yang belum dimengerti 
 
mengalami peningkatan, dimana pada pertemuan I siswa yang bertanya 
 
sebanyak 9 orang, pertemuan II sebanyak 11 orang, pertemuan III dan IV 
 
sebanyak 12 orang. Ini menunjukkan bahwa dibandingkan siklus I yang 
 
meningkat, di siklus II ini jumlah siswa yang bertanya semakin meningkat 
 
No Komponen yang diamati 
Pertemuan 
I II III IV 
1 
2 
3 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
Kehadiran 
Siswa yang bertanya 
Siswa yang menjawab 
Siswa yang mampu menyelesaikan 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
Guru memotivasi siswa untuk saling 
membantu 
Guru mengontrol siswa untuk 
menyebar di dalam ruangan mencari 
jawaban yang tidak diketahui 
Guru menjawab pertanyaan yang tidak 
dapat dijawab oleh siswa 
32 
9 
20 
21 
 
− 
 
√ 
 
√ 
32 
11 
23 
24 
 
√ 
 
√ 
 
− 
32 
12 
25 
27 
 
√ 
 
√ 
 
− 
32 
12 
29 
30 
 
√ 
 
√ 
 
− 
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dan akhirnya semakin banyak pula memahami materi pelajaran yang 
 
diberikan. 
 
c. Siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti terus 
 
meningkat pada siklus II. Ini menunjukkan bahwa dibandingkan siklus I 
 
yang meningkat, di siklus II ini jumlah siswa yang memiliki keberanian 
 
dan semangat dalam menjawab pertanyaan yang diberikan semakin 
 
meningkat. 
 
d. Siswa yang mampu menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
 
mengalami peningkatan dari pertemuan I sampai IV. Ini menunjukkan 
 
bahwa dibandingkan siklus I yang meningkat, di siklus II ini pemahaman 
 
siswa semakin meningkat dan antusiasnya dalam pembelajaran melalui 
 
strategi berbagi pengetahuan secara aktif semakin meningkat. 
 
e. Guru memotivasi siswa untuk saling membantu pada pertemuan I belum 
 
terlaksa, sedangkan pada pertemuan II, III, dan IV sudah terlaksa. Ini 
 
menunjukkan bahwa guru dalam memotivasi siswa sudah mengalami 
 
peningkatan dibandingkan pada siklus I. 
 
f. Guru mengontrol siswa untuk menyebar di dalam ruangan mencari 
 
jawaban yang tidak diketahui, pada pertemuan I sampai IV sudah 
 
terlaksana. Ini menunjukkan bahwa guru mengontrol siswa sudah 
 
mengalami peningkatan dibandingkan pada siklus I. 
 
g. Guru menjawab pertanyaan yang tidak dapat dijawab oleh siswa, pada 
 
pertemuan I masih ada pertanyaan yang tidak dapat dijawab oleh siswa,
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sedangkan pada pertemuan II, III, dan IV sudah tidak ada lagi. Ini 
 
menunjukkan bahwa pemahaman siswa mengenai materi yang diajarkan 
 
telah mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I. 
 
Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh pada tabel diatas dapat 
 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan penerapan strategi berbagi 
 
pengetahuan secara aktif siswa dapat lebih efektif melakukan proses belajar 
 
mengajar dan bekerja sama dengan baik serta terlibat aktif dalam proses 
 
pembelajaran. 
 
3. Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Strategi Berbagi 
Pengetahuan Secara Aktif siswa kelas VII MTs DDI Sakeang Kec. Tompo  
Bulu Kab. Maros 
a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika siswa kelas VII MTs DDI Sakeang Kec.  
Tompo Bulu Kab. Maros setelah penerapan Strategi Berbagi 
Pengetahuan Secara Aktif pada Siklus I. 
 
Berdasarkan hasil penelitin yang telah dilakukan pada siswa kelas 
 
VII MTs DDI Sakeang Kec. Tompo Bulu Kab.Maros, peneliti memperoleh dan  
 
mengumpulkan data melalui instrumen tes tentang skor hasil belajar siswa 
 
kelas VII MTs DDI Kec.  Tompo Bulu Kab. Maros setelah diterapkan strategi 
 
berbagi pengethuan secara aktif pada Siklus I. Dari hasil tes dapat dilihat pada 
 
tabel di bawah ini:
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Tabel 4: 
Data Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs DDI Sakeang Kec. Tompo  
Bulu Kab. Maros setelah Penerapan Strategi Berbagi Pengetahuan Secara Aktif 
pada Siklus I
No. L/ P Nama Siswa Nilai 
1 L Agus Salim 70 
2 L Amiruddin 50 
3 P Andi Karmila 55 
4 P Anti 55 
5 L Ashar Agustiawan 45 
6 P Astuti Asmara 75 
7 P Dewi Fortuna R 70 
8 P Eka, P 45 
9 P Ermiwati 50 
10 P Hasnirawati 60 
11 P Hawani 65 
12 P Ika Mayang Sari 45 
13 P Ika Sri Rahayu 85 
14 P Indrawati 55 
15 P Israwati 85 
16 P Juhardianti 70 
17 P Jumriani 60 
18 L Muh. Asis 75 
19 P Nurcaya 50 
20 P Nur Maulana 50 
21 P Nurmi 70 
22 L Rabasing 50 
23 L Reski Aslang 50 
24 P Risma Rahman 75 
25 P Risnawati 45 
26 P Rita Ratna Sari 55 
27 P Sarina 75 
28 P Sawiyah 65 
39 P Selvi Andika Dewi 70 
30 P Sinar 50 
31 P Sumarni 65 
32 L Umar Kurniawan 50 
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Berdasarkan tabel 4, maka diperoleh skor statistik distribusi dan dapat 
 
disajikan kedalam tabel 5 berikut ini: 
 
Tabel 5: 
Skor Statistik hasil belajar Mtematika Siswa Kelas VII MTs DDI Sakeang Kec. Tompo  
Bulu Kab. Maros setelah Penerapan Strategi Berbagi Pengetahuan Secara Aktif 
pada Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil 
 
belajar Matematika siswa setelah dilakukan tindakan adalah 60,03. Sedangkan 
 
skor terendah yang diperoleh siswa adalah 45 dan skor tertingginya adalah 85 
 
dari skor ideal 100,00 dengan modus dan mediannya masing-masing 48,70 
 
dan 58,50. Dan rentang skor sebesar 40 dan ini menunjukkan bahwa 
 
kemampuan siswa cukup bervariasi serta hasil belajar Matematika siswa kelas 
No Statistik Nilai Statistik 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
Subjek 
 
Skor ideal 
 
Skor tertinggi 
 
Skor terendah 
 
Rentang skor 
 
Skor rata-rata 
 
Modus 
 
Median 
32 
 
100 
 
85 
 
45 
 
40 
 
60,03 
 
48,70 
 
58,50 
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VII MTs DDI  Kec. Tompo Bulu Kab. Maros tersebar dari skor 45 sampai 85 
 
atau berkisar dari 45% sampai 85%. 
 
Jika skor hasil belajar matematika dikelompokkan ke dalam lima 
 
kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana 
 
yang ada pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 6: 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor hasil belajar Matematika Siswa Kelas 
      VII MTs DDI Sakeang Kec. Tompo Bulu Kab. Maros setelah Penerapan Strategi 
Berbagi Pengetahuan Secara Aktif pada Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan bahwa persentase skor hasil 
 
belajar siswa setelah diterapkan strategi berbagi pengetahuan secara aktif pada 
 
siklus I sebesar 0,00% berada pada kategori sangat rendah, 37,50% berada 
 
dalam kategori rendah, 18,75% berada dalam kategori sedang, 37,50% berada 
 
dalam kategori tinggi, dan 6,25% berada dalam kategori sangat tinggi. 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 0 − 34 Sangat rendah 0 0,00 
2 35 − 54 Rendah 12 37,50 
3 55 − 64 Sedang 6 18,75 
4 65 − 84 Tinggi 12 37,50 
5 85 − 100 Sangat tinggi 2 6,25 
Jumlah 32 100 
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Adapun persentase ketuntasan hasil belajar matematika yang 
 
diperoleh dari hasil belajar Matematika siswa kelas VII MTs DDI Sakeang  
 
Kec. Tompo Bulu Kab. Maros setelah penerapan Siklus I ditunjukkan pada tabel 
 
Di bawah ini: 
 
Tabel 7: 
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs DDI Sakeang Kec. 
Tompo Bulu Kab. Maros setelah penerapan Strategi Berbagi Pengetahuan 
Secara Aktif pada Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat bahwa persentase hasil belajar 
 
matematika siswa diperoleh 56,25% dan dikategorikan tidak tuntas sedangkan 
 
43,75% dikategorikan tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan 
 
bahwa proses belajar mengajar masih minim sehingga peneliti berusaha untuk 
 
mengadakan perbaikan dengan cara melanjutkan penelitian pda siklus II untuk 
 
melihat seberapa jauh peningkatan hasil belajar matematika itu tercapai. 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 0 − 64 Tidak tuntas 18 56,25 
2 65 − 100 tuntas 14 43,75 
Jumlah 32 100 
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b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika siswa kelas VII MTs DDI Sakeang Kec.      
   Tompo Bulu Kab. Maros setelah penerapan Strategi Berbagi 
Pengetahuan Secara Aktif pada Siklus II. 
 
Peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melalui instrumen test 
 
tentang skor hasil belajar siswa kelas VII MTs DDI Sakeang Kec.  Tompo  
 
Bulu Kab. Maros setelah diterapkan strategi berbagi pengethuan secara aktif.  
 
Dari hasil tes dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 8: 
Data Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs DDI Sakeang Kec.  
Tompo Bulu Kab. Maros setelah Penerapan Strategi Berbagi Pengetahuan Secara Aktif 
pada Siklus II
No. L/ P Nama Siswa Nilai 
1 L Agus Salim 85 
2 L Amiruddin 78 
3 P Andi Karmila 65 
4 P Anti 80 
5 L Ashar Agustiawan 60 
6 P Astuti Asmara 100 
7 P Dewi Fortuna R 90 
8 P Eka, P 60 
9 P Ermiwati 65 
10 P Hasnirawati 70 
11 P Hawani 75 
12 P Ika Mayang Sari 65 
13 P Ika Sri Rahayu 100 
14 P Indrawati 80 
15 P Israwati 100 
16 P Juhardianti 100 
17 P Jumriani 93 
18 L Muh. Asis 85 
19 P Nurcaya 60 
20 P Nur Maulana 78 
21 P Nurmi 90 
22 L Rabasing 60 
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Berdasarkan tabel 8 di atas, maka diperoleh skor statistik distribusi 
 
dan dapat disajikan ke dalam tabel di bawah ini: 
 
Tabel 9: 
Skor Statistik hasil belajar Mtematika Siswa Kelas VII MTs DDI Sakeang Kec. Tompo  
Bulu Kab. Maros setelah Penerapan Strategi Berbagi Pengetahuan Secara Aktif 
pada Siklus II 
No Statistik Nilai Statistik 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
Subjek 
 
Skor ideal 
 
Skor tertinggi 
 
Skor terendah 
 
Rentang skor 
 
Skor rata-rata 
 
Modus 
 
Median 
32 
 
100 
 
100 
 
60 
 
40 
 
77,66 
 
63,17 
 
77,50 
23 L Reski Aslang 60 
24 P Risma Rahman 90 
25 P Risnawati 65 
26 P Rita Ratna Sari 65 
27 P Sarina 93 
28 P Sawiyah 83 
39 P Selvi Andika Dewi 80 
30 P Sinar 78 
31 P Sumarni 83 
32 L Umar Kurniawan 65 
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Berdasarkan tabel 9 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil 
 
belajar Matematika siswa setelah dilakukan tindakan adalah 77,66. Sedangkan 
 
skor terendah yang diperoleh siswa adalah 60 dan skor tertingginya adalah 
 
100 dari skor ideal 100, dengan modus dan mediannya masing-masing 63,17 
 
dan 77,50. Dan rentang skor sebesar 40 dan ini menunjukkan bahwa 
 
kemampuan siswa cukup bervariasi serta hasil belajar Matematika siswa kelas 
 
VII MTs DDI Sakeang Kec. Tompo Bulu Kab. Maros tersebar  dari skor 60  
 
Sampai 100 atau berkisar dari 60% sampai 100%. 
 
Jika skor hasil belajar matematika dikelompokkan ke dalam lima 
 
kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana 
 
yang ada pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 10: 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor hasil belajar Matematika Siswa Kelas 
      VII MTs DDI Sakeang Kec. Tompo Bulu Kab. Maros setelah Penerapan Strategi 
Berbagi Pengetahuan Secara Aktif pada Siklus II
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 0 − 34 Sangat rendah 0 0,00 
2 35 − 54 Rendah 0 0,00 
3 55 − 64 Sedang 5 15,625 
4 65 − 84 Tinggi 16 50,00 
5 85 − 100 Sangat tinggi 11 34,375 
Jumlah 32 100 
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Berdasarkan tabel 10 di atas menunjukkan bahwa persentase skor 
 
hasil belajar siswa setelah diterapkan strategi berbagi pengetahuan secara aktif 
 
pada siklus II sebesar 0,00% berada pada kategori sangat rendah, 0,00% 
 
berada dalam kategori rendah, 15,625% berada dalam kategori sedang, 
 
50,00% berada dalam kategori tinggi, dan 34,375% berada dalam kategori 
 
sangat tinggi. 
 
Adapun persentase ketuntasan hasil belajar matematika yang 
 
diperoleh dari hasil belajar Matematika siswa kelas VII MTs DDI Sakeang  
 
Kec. Tompo Bulu Kab. Maros setelah penerapan  Siklus II  ditunjukkan pada  
 
tabel di bawah ini: 
 
Tabel 11: 
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs DDI Sakeang Kec. 
Tompo Bulu Kab. Maros setelah penerapan Strategi Berbagi Pengetahuan 
Secara Aktif pada Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 11, dapat dilihat bahwa persentase hasil belajar 
 
matematika siswa diperoleh 84,375% atau 27 siswa dari 32 siswa 
 
dikategorikan tuntas sedangkan 15,625% atau 5 siswa dari 32 siswa 
 
dikategorikan tidak tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 0 − 64 Tidak tuntas 5 15,625 
2 65 − 100 Tuntas 27 84,375 
Jumlah 32 100 
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bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar. Karena itulah, 
 
peneliti beranggapan bahwa peningkatan hasil belajar matematika itu telah 
 
tercapai, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa sudah 
 
mengalami peningkatan, maka peneliti menghentikan siklusnya. 
 
c. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs DDI Sakeang Kec. 
 Tompo Bulu Kab. Maros setelah penerapan Strategi Berbagi 
Pengetahuan Secara Aktif 
 
Berdasarkan hasil analisis dekriptif yang dilakukan maka hasil 
 
penelitian ini mengungkapkan bahwa siswa yang semula berada pada kategori 
 
rendah dapat ditingkatkan dengan strategi berbagi pengetahuan secara aktif. 
 
Berikut ini disajikan perbandingan skor hasil belajar matematika 
 
siswa pada siklus I dan siklus II. 
 
Tabel 12 : 
Distribusi Statistik dan Nilai Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas VII MTs DDI Sakeang Kec. Tompo Bulu Kab. Maros setelah penerapan 
Strategi Berbagi Pengetahuan Secara Aktif pada Siklus I dan Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel 12 di atas, skor rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa 
 
mengalami peningkatan dari 60,03 pada siklus I menjadi 77,66 pada siklus II. 
 
Ini berarti bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs DDI Sakeang  
 
Kec. Tompo Bulu Kab. Maros mengalami peningkatan sebanyak 17,63. 
 
statistik 
Nilai Statistik 
Siklus I Siklus II 
 
Skor rata-rata 
 
60,03 
 
77,66 
60 
 
 
 
 
 
Tabel 13: 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor hasil belajar Matematika Siswa Kelas 
VII MTs DDI Sakeang Kec. Tompo Bulu Kab. Maros setelah Penerapan Strategi 
Berbagi Pengetahuan Secara Aktif pada Siklus I dan Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel 13 di atas terlihat bahwa terjadi peningkatan dari siklus I ke 
 
siklus II. Pada kategori tinggi meningkat dari siklus I sebanyak 37,50% 
 
menjadi 50,00% atau meningkat sebesar 12,50% dan begitu juga pada 
 
kategori sangat tinggi meningkat dari siklus I sebanyak 6,25% menjadi 
 
34,375% atau meningkat sebesar 28,125%. Namun terjadi peningkatan yang 
 
paling signifikan adalah pada kategori rendah dan sedang dimana pada siklus I 
 
terdapat 12 siswa yang memperoleh nilai rendah namun pada siklus II tidak 
 
ada lagi siswa yang memperoleh nilai rendah atau 37,50% pada siklus I 
 
menjadi 0,00% pada siklus II, sedangkan pada kategori sedang pada siklus I 
 
No 
 
Skor 
 
Kategori 
Frekuensi Persentase (%) 
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 
1 0 − 34 Sangat rendah 0 0 0,00 0,00 
2 35 − 54 Rendah 12 0 37,50 0,00 
3 55 − 64 Sedang 6 5 18,75 15,625 
4 65 − 84 Tinggi 12 16 37,50 50,00 
5 85 − 100 Sangat tinggi 2 11 6,25 34,375 
Jumlah 32 32 100 100 
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terdapat 6 siswa yang memperoleh nilai sedang namun pada siklus II terdapat 
 
5 siswa yang memperoleh nilai sedang atau 18,75% pada siklus I menjadi 
 
15,625% pada siklus II. Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi berbagi 
 
pengetahuan secara aktif dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
 
khususnya siswa kelas VII MTs DDI Sakeang Kec. Tompo Bulu Kab. Maros. 
 
Tabel 14: 
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs DDI Sakeang Kec. 
Tompo Bulu Kab. Maros setelah penerapan Strategi Berbagi Pengetahuan 
Secara Aktif pada Siklus I dan Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skor rata-rata yang diperoleh dari hasil belajar matematika siswa 
 
setelah diterapkan strategi berbagi pengetahuan secara aktif, skor rata-rata 
 
yang diperoleh siswa mengalami peningkatan dari 60,03 pada siklus I menjadi 
 
77,66 pada siklus II, dan apabila dikategorikan berdasarkan Kriteria 
 
Ketuntasan Minimal (KKM) maka dari 32 siswa yang mengikuti tes pada 
 
siklus I 56,25% siswa dikategorikan tidak tuntas dan 43,75% dalam kategori 
 
tuntas. Sedangkan pada siklus II, telah menglami peningkatan dari 32 siswa 
 
No 
 
Skor 
 
Kategori 
Frekuensi Persentase (%) 
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 
1 0 − 64 Tidak tuntas 18 5 56,25 15,625 
2 65 − 100 Tuntas 14 27 43,75 84,375 
Jumlah 32 32 100 100 
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yang mengikuti tes hanya 15,625% dikategorikan tidak tuntas dan 84,375% 
 
dalam kategori tuntas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil 
 
belajar siswa kelas VIII  meningkat sebesar 40,625%. 
 
Rendahnya hasil belajar siswa pada siklus I disebabkan karena siswa 
 
belum siap untuk dites seberapa jauh pemahamannya, selain itu materi garis 
 
singgung lingkaran dengan strategi ini belum terlalu mereka pahami. 
 
Peningkatan pemahaman pada siklus II itu disebabkan karena siswa sudah 
 
siap dan mampu memahami materi garis singgung lingkaran dengan baik 
 
apalagi strategi yang diterapkan oleh peneliti. 
 
Berdasarkan data yang ada inilah, maka dapat disimpulkan bahwa 
 
dengan penerapan strategi berbagi pengetahuan secara aktif pada siklus I dan 
 
siklus II dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa dan ini dapat 
 
menjadi tolak ukur keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
 
4. Refleksi terhadap Pelaksanaan Tindakan dalam proses Belajar Mengajar 
 
Matematika 
 
a. Siklus I 
 
Disini peneliti mengadakan refleksi baik dari hasil belajar siswa 
 
maupun sikap dan tingkah laku siswa dalam kelas untuk mengadakan 
 
perbaikan yang akan dilakukan pada siklus berikutnya. Ternyata setelah 
 
peneliti melakukan refleksi, masih terdapat banyak kekurangan. Hal ini 
 
disebabkan strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru masih belum 
 
dipahami oleh siswa dan masih ada aktivitas guru yang tidak terlaksana, siswa
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belum bisa memusatkan perhatian terhadap penjelasan yang disampaikan oleh 
 
guru, masih kurangnya kerja sama antar siswa, dan pelaksanaan dari 
 
perencanaan pembelajaran yang telah dibuat belum maksimal. 
 
Berdasarkan kesimpulan yang didapat oleh peneliti, maka perbaikan 
 
pada siklus II lebih difokuskan pada perbaikan rencana pelaksanaan 
 
pembelajaran dengan menggunakan strategi berbagi pengetahuan secara aktif, 
 
lebih memperhatikan sikap dan tingkah laku siswa dikelas agar siswa dapat 
 
memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh peneliti. 
 
b. Siklus II 
 
Pada siklus II ini sudah mengalami peningkatan dibandingkan siklus 
 
I. Hal ini dapat dilihat baik dari hasil tes kemampuan siswa maupun dari hasil 
 
observasi selama proses belajar mengajar berlangsung. Dari hasil ini dapat 
 
dikatakan bahwa sudah terjadi peningkatan hasil belajar matematika yang 
 
sangat signifikan dengan menggunakan strategi berbagi pengetahuan secara 
 
aktif sehingga penelitian dihentikan hanya sampai pada siklus II. 
 
B. Pembahasan 
 
Apabila dikategorikan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
 
maka dari 32 siswa yang mengikuti tes pada siklus I, 56,25 % siswa dalam 
 
kategori tidak tuntas menurun menjadi 15,625 % dalam kategori tidak tuntas pada 
 
siklus II. Sedangkan pada kategori tuntas, pada siklus I 43,75% menjadi 84,375 % 
 
pada siklus II. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa 
 
kelas VIII meningkat sebesar 40,625%.
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Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif diperoleh rata-rata nilai 
 
hasil belajar matematika pada siklus I sebesar 60,03. Dimana, jika di kategorikan 
 
berada pada kategori rendah. Sedangkan rata-rata nilai hasil belajar matematika 
 
pada siklus II sebesar 77,66 dan jika di kategorikan berada pada kategori tinggi. 
 
Hal ini berarti bahwa pembelajaran dengan menggunakan strategi berbagi 
 
pengetahuan secara aktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 17,63 
 
khususnya siswa kelas VII MTs DDI Sakeang Kec. Tompo Bulu Kab. Maros. 
 
Rendahnya hasil belajar matematika siswa pada siklus I disebabkan karena 
 
siswa belum siap untuk menerima pelajaran dengan strategi ini . Selain itu materi 
 
Garis Singgung Lingkaran dengan model yang baru belum terlalu mereka pahami. 
 
Peningkatan hasil belajar pada siklus II itu disebabkan karena siswa sudah siap dan 
 
mampu memahami materi Garis Singgung Lingkaran dengan baik apalagi dengan 
 
strategi yang diterapkan oleh peneliti. Selain itu, siswa juga sangat tertarik 
 
terhadap penerapan strategi ini karena siswa diberi kesempatan untuk melakukan 
 
unjuk kerja dan kreatvitas untuk mencari materi lain yang terkait dengan garis 
 
singgung lingkaran untuk dipelajari di rumah sebelum masuk pembelajan pada 
 
jadwal yang telah ditentukan serta siswa juga termotivasi untuk mneyelesaikan 
 
soal yang diberikan diakhir pelajaran. 
 
Selain itu, terdapat perubahan aktivitas pada siswa dimana pada awal 
 
kegiatan pembelajaran banyak siswa yang menanggapi dengan cuek pelajaran 
 
akhirnya mulai termotivasi untuk mengikuti pelajaran. Serta juga dapat dilihat dari 
 
meningkatnya jumlah siswa yang menjawab pertanyaan, bahkan siswa juga sudah
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percaya diri mengerjakan pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti 
 
dan juga soal latihan yang diberikan di papan tulis karena mereka telah mampu 
 
melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui strategi berbagi pengetahuan secara 
 
aktif. 
 
Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan 
 
strategi berbagi pengetahuan secara aktif pada siklus I dan siklus II dapat 
 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs DDI Sakeang  Kec.  
 
Tompo Bulu Kab.Maros ini dapat menjadi tolak ukur  keberhasilan dalam  
 
Proses pembelajaran.
  
 
 
 
BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya tentang 
 
Penerapan strategi berbagi pengetahuan secara aktif maka dapat disimpulkan 
 
bahwa: 
 
Terdapat peningkatan hasil belajar matematika pada siswa kelas VII MTs  
 
   DDI Sakeang Kec. Tompo Bulu Kab. Maros berdasarkan hasil pada siklus I skor rata- 
 
rata  60,03 berada pada kategori rendah dan pada siklus II skor rata-rata 77,66 
 
berada pada  kategori tinggi. Pada proses belajar, siswa menjadi lebih aktif pada 
 
siklus II daripada siklus I. 
 
B. Implikasi Penelitian 
 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka peneliti 
 
mengemukakan saran sebagai rekomendasi penelitian sebagai berikut: 
 
1. Kepada semua pendidik khususnya guru matematika, diharapkan mampu 
 
mengunakan berbagai macam strategi/metode yang sesuai dengan materi 
 
yang diajarkan agar supaya anak dapat memahami pelajaran matematika 
 
dengan baik dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
 
2. Kepada Peneliti, diharapkan mampu mengembangkan strategi ini agar siswa 
 
lebih mudah memahami materi matematika yang diajarkan sehingga dapat 
 
meningkatkan keberhasilan dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
 
 
 
 
66
67 
 
 
 
 
 
3. Sebaiknya guru khususnya guru matematika menerapkan strategi berbagi 
 
pengetahuan secara aktif dalam mengevaluasi siswanya agar dapat 
 
mengambil strategi yang tepat sasaran guna meningkatkan hasil belajar 
 
siswanya. 
 
4. Sebaiknya mata pelajaran yang banyak melakukan perhitungan seperti mata 
 
pelajaran matematika dijadwalkan pada mata pelajaran pertama agar siswa 
 
dapat menyerap proses pembelajaran dengan baik.
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